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Abstract. Differentiated instruction is an approach aimed at meeting students' learning needs based on their
abilities, characteristics, and requirements. This study aims to describe the experiences of a fifth-grade teacher
in implementing differentiated instruction at SD 3 Jepang Kudus. The study employs a qualitative approach using
a phenomenological design. Data were collected through interviews, observations, and documentation, and
subsequently analyzed using the Miles and Huberman model, which encompasses data reduction, data display,
and conclusion drawing. Data validity was established through technique triangulation. The results indicate that
the teacher perceives differentiated instruction as an effort to provide learning support tailored to students' needs.
Implementation is carried out through adjustments to the learning process, guidance, peer tutoring, and the
creation of an inclusive learning environment. This implementation has a positive impact on students’ academic,
social, and emotional development. Challenges encountered include the diversity of students’ learning abilities
and the suboptimal application of differentiation regarding learning products and assessments. These findings
underscore the importance of teacher experience in optimally and sustainably accommodating students’ learning
needs.

Keywords: Differentiated Instruction; Elementary School; Instructional Implementation; Phenomenological
Study; Teacher Experience.

Abstrak. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang bertujuan memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik sesuai dengan kemampuan, karakteristik, dan kebutuhannya. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan pengalaman guru kelas V dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di SD 3 Jepang
Kudus. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memaknai pembelajaran berdiferensiasi sebagai upaya
memberikan layanan belajar sesuai kebutuhan peserta didik. Penerapannya dilakukan melalui penyesuaian proses
pembelajaran, pendampingan, tutor sebaya, dan penciptaan lingkungan belajar yang inklusif. Penerapan tersebut
memberikan dampak positif terhadap perkembangan akademik, sosial, dan emosional peserta didik. Kendala yang
dihadapi berupa keberagaman kemampuan belajar peserta didik serta belum optimalnya penerapan diferensiasi
pada aspek produk dan asesmen pembelajaran. Temuan ini menegaskan pentingnya pengalaman guru dalam
mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik secara optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran;Pembelajaran Berdiferensiasi; Pengalaman Guru; Sekolah Dasar;
Studi Fenomenologi.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Agar terlaksananya sebuah pendidikan, pemerintah terus melakukan
pengembangan kurikulum yang mencakup penyusunan, pelaksanaan, evaluasi, dan
penyempurnaan kurikulum (Sari, 2022). Dimana kurikulum merupakan landasan yang
digunakan pendidik untuk membimbing peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang

diinginkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan keterampilan dan sikap mental
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(Rahmania et al., 2024). Seiring dengan perubahan kebutuhan masyarakat dan perkembangan
ilmu pengetahuan, kurikulum pendidikan di Indonesia mengalami berbagai penyempurnaan
guna menciptakan pemahaman yang mendalam pada semua guru agar penerapannya dapat
berhasil dengan baik (Maskur, 2023).

Salah satu kebijakan yang saat ini diterapkan dalam sistem pendidikan di Indonesia
yaitu Kurikulum Merdeka. Melalui Kurikulum Merdeka, peserta didik diharapkan dapat belajar
sesuai dengan kebutuhan, minat, dan potensinya sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna, menyenangkan, dan relevan dalam kehidupan sehari-hari (Purnawanto, 2022).
Namun, dalam implementasi kurikulum tersebut tidak terlepas dari berbagai tantangan yang
dihadapi guru di lapangan seperti pemahaman yang belum merata tentang konsep dan prinsip
Kurikulum Merdeka, serta keterbatasan sumber daya dan dukungan yang ada (Anita et al.,
2025). Tantangan tersebut menuntut guru untuk mampu menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang beragam.

Salah satu tantangan lain yang sering ditemui adalah keberagaman peserta didik di
dalam kelas. Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik memiliki perbedaan dalam hal latar
belakang budaya, kemampuan, minat, serta gaya belajar siswa (Chantika et al., 2024). Kondisi
tersebut menuntut guru untuk memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan setiap peserta didik. Akan tetapi, dalam praktiknya di lapangan, guru sering
menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi efektivitas pembelajaran, seperti
keterbatasan kompetensi pedagogik, manajemen waktu yang kurang optimal, terbatasnya
fasilitas sekolah, dukungaan institusi yang minim, perubahan kurikulum, dan kemampuan
dalam merancang metode pembelajaran masih menjadi hambatan yang nyata.

Sebagai upaya memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam, Kurikulum
Merdeka mendorong penerapan berbagai pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Salah satu pendekatan tersebut adalah pembelajaran berdiferensiasi yang merupakan
sebuah pendekatan dalam pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan
memperhatikan Kkarakteristik serta kemampuan siswa dengan berorientasi pada kebutuhan
siswa (Naibaho, 2023). Pendekatan ini memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan
proses pembelajaran berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar peserta didik,
sehingga setiap anak dapat belajar secara optimal sesuai dengan potensi masing-masing
(Pertywy et al., 2025). Akan tetapi pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi untuk
memfasilitasi beragam karakter peserta didik tersebut bukanlah hal yang mudah.

Hal ini tercermin dari hasil pelaksanaan kurikulum menurut Mariansyah Putra et al.

(2025) menyebutkan bahwa ketelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi masih belum optimal
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tercermin dari modul ajar (RPP lengkap pada kurikulum merdeka) yang belum terlihat tahapan
yang menghadirkan pembelajaran berdiferensiasi hingga proses pembelajaran berdasarkan
hasil peer review pun menunjukkan belum terlaksana pembelajaran berdiferensiasi. Padahal
sejatinya guru sudah memahami bagaimana cara memahami karakter peserta didik, namun
pemahaman tersebut belum sepenuhnya dapat diterapkan dalam praktik pembelajaran di kelas.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan karena meskipun guru telah memahami konsep
pembelajaran  berdiferensiasi, mereka  masih  mengalami  kesulitan  dalam
mengimplementasikannya pada pembelajaran sehari-hari (Oktavia et al., 2025). Oleh karena
itu, penting untuk memahami pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi guna memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai berbagai
tantangan, hambatan, dan upaya yang dilakukan dalam praktik pembelajaran di kelas.

Kajian mengenai pembelajaran berdiferensiasi telah banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Penelitian oleh Ramdhani et al., (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik di kelas. Sementara itu,
penelitian oleh Koimah et al.,, (2024) menemukan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi membantu guru dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam.
Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih berfokus pada implementasi dan hasil
pembelajaran, sedangkan pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di
sekolah dasar masih belum banyak dikaji. Padahal, pengalaman guru sebagai pelaksana utama
pembelajaran dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana
pembelajaran berdiferensiasi diterapkan, dimaknai, serta berbagai tantangan yang dihadapi
dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Berdasarkan pada uraian tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus
kajian yang menempatkan pengalaman guru sebagai pusat perhatian dalam memahami
implementasi pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih berfokus pada implementasi dan hasil pembelajaran, penelitian ini
berupaya mengungkap pengalaman guru secara langsung dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Melalui kajian tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai tantangan, hambatan, serta upaya yang
dilakukan guru dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengalaman guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan memahami pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi di sekolah dasar.
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2. KAJIAN TEORISTIS

Menurut Fitriyah & Bisri (2023), Pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk
menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu
setiap murid. Penerapan pendekatan ini menuntut guru untuk merancang proses pembelajaran
yang mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik sehingga setiap peserta
didik memperoleh kesempatan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya. Dengan demikian,
pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan yang mendukung terwujudnya
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dalam Kurikulum Merdeka.

Keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi tidak terlepas dari peran guru dalam
mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik serta menentukan strategi pembelajaran yang
sesuai. Guru dituntut mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif melalui berbagai
bentuk penyesuaian pembelajaran, seperti pemberian pendampingan, pemanfaatan tutor
sebaya, maupun pengelolaan kelas yang mendukung Kketerlibatan seluruh peserta didik.
Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga memiliki
kemampuan dalam memberikan inspirasi kepada siswa, sehingga dapat memberikan dorongan
agar mereka lebih termotivasi dan bersemangat dalam menjalani proses pembelajaran
(Panjaitan & Hafizzah, 2025).

Selain menggunakan teori pembelajaran berdiferensiasi, penelitian ini juga didasarkan
pada perspektif fenomenologi. Fenomenologi memandang pengalaman individu sebagai
sumber utama dalam memahami makna suatu fenomena yang dialami secara langsung. Melalui
pendekatan ini, pengalaman guru dipahami sebagai pengalaman selama merencanakan,
melaksanakan, dan memaknai pembelajaran berdiferensiasi dalam situasi nyata di kelas.
Pendekatan fenomenologi memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengalaman guru, termasuk berbagai tantangan dan upaya yang dilakukan
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar (Putri et al., 2024).

Berdasarkan kajian teoritis tersebut, penelitian ini menggunakan teori pembelajaran
berdiferensiasi dan perspektif fenomenologi sebagai landasan untuk menganalisis pengalaman
guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar. Landasan teori tersebut
menjadi acuan dalam memahami bagaimana guru memaknai, melaksanakan, serta menghadapi

berbagai tantangan selama proses pembelajaran berlangsung.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, yang berarti penelitian ini
berfokus pada penggalian informasi dari fenomena, peristiwa, atau masalah sosial yang ada.
Metode kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis mendalam serta ditafsirkan sebagai penelitian yang mengarah pada pengkajian pada
latar alamiah dari berbagai peristiwa sosial yang terjadi (Sa’diyah et al., 2025). Analisis dalam
penelitian kualitatif umumnya menggunakan pola pikir induktif, yaitu dimulai dengan
pengumpulan data dan fakta di lapangan, kemudian ditarik kesimpulan yang lebih umum
berdasarkan data tersebut (Wanji et al., 2025). Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah fenomenologi.

Fenomenologi merupakan suatu proses pengumpulan data yang bertujuan untuk
mencari makna serta esensi yang terdapat pada pengalaman yang dirasakan oleh individu (Wita
etal., 2022). Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana strategi guru
dalam merencanakan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi pembelajaran berdiferensiasi
sesuai kebutuhan belajar peserta didik di sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya
memperhatikan tindakan yang dilakukan guru, tetapi juga bagaimana guru memaknai
pengalaman mereka dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu,
pendekatan kualitatif fenomenologis digunakan untuk menggali pengalaman subjektif,
persepsi, dan interpretasi guru terhadap fenomena yang dialami secara langsung dalam konteks
pembelajaran sehari-hari (Hamdani, 2024).

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD 3 Jepang yang terletak di Kecamatan
Mejobo, Kabupaten Kudus. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada implementasi
pembelajaran berdiferensiasi yang telah dijalankan sebagai bagian dari pelaksanaan Kurikulum
Merdeka. Subjek penelitian adalah guru kelas V yang dipilih karena memiliki pengalaman
langsung dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Pengalaman tersebut menjadi
sumber data utama untuk memahami bagaimana guru memaknai perannya, menghadapi
berbagai tantangan pembelajaran, serta mengembangkan strategi yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali secara mendalam pengalaman guru
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berdiferensiasi yang
ditujukan pada guru kelas V SD 3 Jepang Kudus. Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas sehingga diperoleh data yang sesuai

dengan kondisi nyata di lapangan. Sementara itu, dokumentasi berupa modul ajar, lembar
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asesmen, catatan pembelajaran, serta dokumentasi visual kegiatan pembelajaran digunakan
sebagai sumber data pendukung untuk memperkuat hasil penelitian.

Untuk memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga diperoleh data yang valid
dan dapat dipercaya. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang
terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pendekatan ini sejalan
dengan pendapat Risnita et al., (2024) bahwa analisis data kualitatif dilakukan sejak data mulai
dikumpulkan hingga penelitian selesai. Analisis data mengacu pada model interaktif Miles dan

Huberman sebagaimana ditunjukkan pada bagan berikut :

Gambar 1. Model Analisis Data Miles dan Huberman

Pada tahap reduksi data, peneliti mengidentifikasi dan memilih informasi yang
berkaitan dengan pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Data
yang telah dipilih kemudian dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang muncul dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, data disajikan secara sistematis dalam
bentuk uraian deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami makna yang
terkandung di dalamnya. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan melalui interpretasi
terhadap temuan penelitian yang kemudian diverifikasi secara berulang untuk memastikan
kredibilitas dan keabsahan hasil penelitian.

Validitas data dalam penelitian ini diperoleh melalui triangulasi teknik dengan cara
mengintegrasikan data yang berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi
teknik tersebut digunakan untuk menguji keterpercayaan data dengan cara mencari kebenaran
data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang berbeda, yaitu peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Dalam hal ini, peneliti dapat menyilangkan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk mendapatkan sebuah kesimpulan (Pitri,
2025). Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang bertugas mengumpulkan, menganalisis,
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dan menginterpretasikan data penelitian. Selain itu, penggunaan pedoman wawancara, alat
perekam, catatan lapangan, dan kamera dokumentasi membantu peneliti dalam memperoleh

data yang lebih lengkap dan akurat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SD 3
Jepang Kudus dengan subjek penelitian guru kelas V, yaitu Ibu Feronika. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang
komprehensif mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Wawancara dilakukan
kepada guru kelas V, sedangkan informasi dari peserta didik diperoleh melalui pertanyaan
tertulis mengenai pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran. Observasi digunakan
untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas, sedangkan dokumentasi
digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data penelitian. Dengan menggunakan
kombinasi teknik pengumpulan data tersebut, peneliti dapat memperoleh temuan yang lebih
komprehensif dan mendalam (Fatimah et al., 2024).

Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi sesuai fokus penelitian, yaitu pemaknaan pembelajaran berdiferensiasi, strategi
implementasi pembelajaran  berdiferensiasi, manfaat atau dampak pembelajaran
berdiferensiasi, serta kendala pelaksanaannya. Setiap temuan dianalisis dengan mengaitkannya
pada konsep pembelajaran berdiferensiasi serta hasil penelitian terdahulu sehingga diperoleh
interpretasi yang lebih mendalam mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas V
SD 3 Jepang Kudus (Syarida et al., 2025).

Pemaknaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas V SD 3 Jepang Kudus memaknai
pembelajaran berdiferensiasi sebagai proses pembelajaran yang memperhatikan perbedaan
kemampuan dan kebutuhan belajar setiap peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara, guru
menyadari bahwa kemampuan siswa dalam satu kelas tidak sama. Sebagian siswa mampu
memahami materi dengan cepat, sedangkan sebagian lainnya memerlukan penjelasan berulang
serta pendampingan yang lebih intensif. Temuan tersebut diperkuat melalui hasil observasi
yang menunjukkan bahwa guru tidak hanya menyampaikan materi di depan kelas, tetapi juga
aktif mengamati perkembangan belajar setiap siswa. Peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar diberikan perhatian lebih melalui penjelasan ulang serta penempatan tempat duduk di

bagian depan kelas agar lebih mudah memperoleh bimbingan.
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Jawaban peserta didik juga memperlihatkan bahwa guru dipandang sebagai sosok
yang sabar, telaten, ramah, dan selalu membantu ketika siswa mengalami kesulitan memahami
materi. Persepsi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak dimaknai
sebagai pemberian perlakuan yang berbeda kepada setiap peserta didik, melainkan sebagai
bentuk pelayanan belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Guru
memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran melalui pendampingan sesuai kemampuan mereka.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Muhassanah et al. (2023) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi diawali dengan perencanaan yang mempertimbangkan
keragaman karakteristik peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar siswa. Guru dalam penelitian ini juga berupaya mengenali kondisi peserta
didik sebelum menentukan strategi pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih tepat
sasaran. Langkah tersebut sesuai dengan pendapat Komalasari (2023) yang menjelaskan bahwa
identifikasi kesiapan belajar, minat, dan profil belajar peserta didik merupakan dasar dalam
merancang pembelajaran berdiferensiasi.

Pemahaman guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi juga sejalan dengan
pandangan Hafizha et al. (2022) yang menyatakan bahwa setiap peserta didik memiliki
karakteristik, kemampuan, dan kecepatan belajar yang berbeda sehingga guru perlu
menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik tersebut. Guru tidak hanya
memperhatikan pencapaian akademik siswa, tetapi juga memberikan perhatian terhadap
kebutuhan belajar individu melalui pendampingan selama proses pembelajaran berlangsung.

Temuan penelitian ini juga mendukung pendapat Ulfah et al. (2022) yang menjelaskan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti memperlakukan peserta didik secara
berbeda, melainkan memberikan kesempatan yang adil kepada seluruh peserta didik agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran sesuai kemampuan masing-masing. Implementasi yang
dilakukan guru menunjukkan bahwa prinsip keadilan diwujudkan melalui pemberian bantuan
belajar berdasarkan kebutuhan siswa, bukan melalui perlakuan yang sama kepada seluruh
peserta didik.

Strategi Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
melalui berbagai strategi yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru menjelaskan materi secara bertahap
menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh seluruh siswa. Setelah

penyampaian materi, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan
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pertanyaan apabila masih terdapat materi yang belum dipahami. Kegiatan tersebut diikuti
dengan pemberian tugas sebagai bentuk penguatan pemahaman sekaligus sarana bagi guru
untuk mengidentifikasi perkembangan belajar setiap peserta didik.

Peserta didik yang mengalami kesulitan memahami materi memperoleh
pendampingan secara langsung dari guru. Bentuk pendampingan yang diberikan berupa
penjelasan ulang, bimbingan ketika mengerjakan tugas, serta penempatan posisi duduk di
bagian depan kelas agar siswa lebih mudah memperhatikan penjelasan guru dan memperoleh
bantuan ketika mengalami kesulitan. Hasil observasi menunjukkan bahwa strategi tersebut
memudahkan guru dalam memantau perkembangan belajar peserta didik yang memerlukan
perhatian lebih.

Guru juga berupaya meningkatkan kepercayaan diri peserta didik melalui pemberian
tanggung jawab sederhana dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, siswa
yang kurang aktif atau memiliki rasa percaya diri rendah sering diberi kesempatan membantu
guru membagikan buku, menyiapkan alat pembelajaran, maupun menyampaikan jawaban di
depan kelas. Keterlibatan tersebut bertujuan agar peserta didik merasa dihargai, memiliki peran
dalam kegiatan kelas, serta terdorong untuk lebih aktif mengikuti proses pembelajaran. Hasil
observasi memperlihatkan bahwa strategi tersebut membuat peserta didik lebih berani
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan sebelumnya.

Jawaban peserta didik menunjukkan bahwa tugas yang diberikan guru pada umumnya
masih sama untuk seluruh siswa. Perbedaan tugas lebih banyak terlihat ketika kegiatan
pembelajaran dilakukan secara berkelompok, yaitu melalui pembagian peran sesuai tugas
masing-masing anggota kelompok. Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran berdiferensiasi di kelas V lebih banyak diwujudkan melalui proses pembelajaran
dan bentuk pendampingan guru daripada melalui diferensiasi produk atau tugas yang berbeda
untuk setiap peserta didik.

Guru juga menerapkan kegiatan tutor sebaya sebagai salah satu strategi pembelajaran
berdiferensiasi. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik yang telah memahami materi
terlebih dahulu diarahkan untuk membantu teman yang masih mengalami kesulitan belajar.
Melalui kegiatan tersebut terjadi interaksi antarsiswa yang memungkinkan proses belajar
berlangsung secara kolaboratif. Peserta didik yang mengalami kesulitan merasa lebih nyaman
bertanya kepada teman sebayanya, sedangkan peserta didik yang memberikan bantuan
memperoleh kesempatan untuk mengulang dan memperkuat pemahamannya terhadap materi

yang dipelajari.
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Selain memperhatikan aspek akademik, guru juga membangun lingkungan belajar
yang mendukung perkembangan sosial peserta didik. Hasil observasi menunjukkan bahwa
guru secara konsisten menanamkan nilai saling menghargai, menghormati perbedaan
kemampuan, serta membiasakan peserta didik untuk saling membantu. Guru mengingatkan
siswa agar tidak mengejek teman yang mengalami kesulitan belajar dan berupaya menciptakan
suasana kelas yang aman, nyaman, serta bebas dari perilaku perundungan.

Temuan penelitian tersebut sejalan dengan (Muhassanah et al., 2023) yang
menyatakan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi memerlukan strategi
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar seluruh siswa
memperoleh kesempatan belajar yang optimal. Upaya guru dalam memberikan pendampingan
sesuai kebutuhan menunjukkan bahwa pembelajaran telah berpusat pada peserta didik, bukan
hanya berorientasi pada penyampaian materi.

Strategi penempatan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar di bagian depan
kelas juga menunjukkan adanya penyesuaian lingkungan belajar sesuai kebutuhan siswa.
Langkah tersebut memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan pemantauan dan
pendampingan secara lebih intensif sehingga peserta didik memperoleh bantuan yang
diperlukan selama proses pembelajaran. Temuan ini memperkuat pendapat (Komalasari, 2023)
bahwa diferensiasi tidak hanya dilakukan melalui materi maupun tugas, tetapi juga melalui
pengaturan lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan peserta didik.

Pemberian tanggung jawab kepada peserta didik yang kurang percaya diri selaras
dengan hasil penelitian (Jelita & Sholehuddin, 2024) yang menjelaskan bahwa keterlibatan
peserta didik dalam berbagai aktivitas kelas mampu meningkatkan rasa percaya diri, motivasi
belajar, dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Kesempatan untuk terlibat secara langsung
membuat peserta didik merasa dihargai sehingga lebih berani menunjukkan kemampuan yang
dimiliki.

Penerapan tutor sebaya juga mendukung hasil penelitian (Khoirunisa, 2025) yang
menyatakan bahwa pembelajaran melalui teman sebaya mampu meningkatkan pemahaman
peserta didik karena komunikasi berlangsung menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan
mudah dipahami. Selain membantu peserta didik yang mengalami kesulitan, tutor sebaya juga
memberikan manfaat bagi peserta didik yang berperan sebagai tutor karena mereka
memperoleh kesempatan memperkuat pemahaman terhadap materi yang dipelajari.

Penggunaan berbagai metode pembelajaran, seperti penjelasan langsung yang
dipadukan dengan kegiatan praktik dan diskusi, menunjukkan bahwa guru berupaya memenuhi

kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat (Fajri,
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2026) yang menjelaskan bahwa variasi metode pembelajaran merupakan salah satu bentuk
implementasi pembelajaran berdiferensiasi karena mampu mengakomodasi karakteristik
belajar peserta didik yang berbeda.

Upaya guru dalam membangun budaya saling menghargai dan mencegah
perundungan juga memperkuat implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Kondisi tersebut
sejalan dengan penelitian (Puspita et al., 2026) yang menyatakan bahwa lingkungan belajar
yang aman, inklusif, dan menghargai keberagaman merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi. Lingkungan kelas yang kondusif memberikan
kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk belajar tanpa rasa takut, sehingga mereka dapat
berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Manfaat atau Dampak Pembelajaran Berdiferensiasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi
memberikan dampak positif terhadap perkembangan akademik, sosial, dan emosional peserta
didik kelas V SD 3 Jepang Kudus. Berdasarkan hasil wawancara dan jawaban tertulis siswa,
sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa cara mengajar guru memudahkan mereka
dalam memahami materi pelajaran. Guru selalu memberikan penjelasan sebelum memberikan
tugas sehingga siswa memiliki pemahaman awal mengenai materi yang dipelajari. Setelah
penyampaian materi, guru memberikan latihan melalui soal maupun kegiatan mencatat materi
penting sebagai bentuk penguatan pemahaman.

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar memperoleh pendampingan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing. Guru memberikan penjelasan ulang kepada siswa yang
belum memahami materi serta memberikan bimbingan secara langsung ketika siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta
didik yang memerlukan perhatian lebih ditempatkan di bagian depan kelas sehingga lebih
mudah memperoleh arahan dan pendampingan dari guru. Selain itu, kegiatan tutor sebaya
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling membantu memahami materi
sehingga proses belajar tidak hanya berlangsung melalui interaksi antara guru dan peserta
didik, tetapi juga melalui interaksi antarpeserta didik.

Pembelajaran berdiferensiasi juga memberikan dampak positif terhadap
perkembangan sosial dan emosional peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, suasana
pembelajaran di kelas berlangsung kondusif, nyaman, dan mendukung kegiatan belajar. Peserta
didik menunjukkan sikap saling menghargai meskipun memiliki kemampuan belajar yang
berbeda. Selama proses pembelajaran tidak ditemukan perilaku mengejek, merendahkan,

maupun mengucilkan teman yang mengalami kesulitan belajar. Sebaliknya, peserta didik
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terbiasa bekerja sama, memberikan dukungan, dan membantu teman yang membutuhkan
bantuan dalam menyelesaikan tugas maupun memahami materi pelajaran.

Sikap guru yang sabar, ramah, dan memberikan perhatian kepada seluruh peserta didik
turut menciptakan suasana belajar yang positif. Peserta didik merasa lebih nyaman untuk
bertanya, menyampaikan pendapat, maupun meminta bantuan ketika mengalami kesulitan.
Kesempatan yang diberikan guru kepada peserta didik yang kurang aktif melalui berbagai
kegiatan pembelajaran juga mendorong peningkatan rasa percaya diri sehingga mereka lebih
berani berpartisipasi dalam diskusi maupun menjawab pertanyaan di kelas.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan
manfaat bagi guru dalam mengenali perkembangan dan kemampuan belajar peserta didik.
Melalui hasil tugas, kegiatan mencatat materi, observasi selama pembelajaran, serta interaksi
langsung dengan peserta didik, guru dapat mengidentifikasi siswa yang telah memahami materi
maupun siswa yang masih memerlukan pendampingan. Informasi tersebut menjadi dasar bagi
guru dalam menentukan bentuk bantuan dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik pada pertemuan berikutnya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan (Wurdaningrum et al., 2025) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan pemahaman peserta didik melalui
pemberian layanan belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa.
Pendampingan yang dilakukan guru serta penerapan tutor sebaya memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memperoleh bantuan belajar sesuai tingkat pemahamannya
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.

Dari aspek sosial, hasil penelitian juga mendukung temuan dengan (Wurdaningrum et
al., 2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu menciptakan
hubungan antarpeserta didik yang lebih harmonis. Lingkungan belajar yang menghargai
perbedaan kemampuan membuat peserta didik terbiasa bekerja sama dan saling membantu
tanpa memandang perbedaan kemampuan akademik. Kondisi tersebut memperkuat terciptanya
budaya belajar yang inklusif di dalam kelas.

Peningkatan rasa percaya diri peserta didik juga sejalan dengan penelitian (Koimah et
al., 2024) yang menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan
kepada setiap peserta didik untuk berpartisipasi sesuai potensi yang dimiliki. Perhatian dan
pendampingan yang diberikan guru membuat peserta didik merasa dihargai sehingga lebih
percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dampak tersebut tidak hanya
berpengaruh terhadap keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, tetapi juga

meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, tetapi juga membentuk
lingkungan belajar yang lebih inklusif, aman, dan mendukung perkembangan sosial emosional
siswa. Implikasi teoritis dari temuan ini memperkuat konsep bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pemenuhan kebutuhan belajar individual dan perkembangan
karakter peserta didik. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
pendampingan sesuai kebutuhan, tutor sebaya, serta pembiasaan sikap saling menghargai dapat
menjadi strategi yang efektif bagi guru sekolah dasar dalam menciptakan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik sekaligus meningkatkan kualitas interaksi sosial di dalam kelas.
Kendala Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas
V SD 3 Jepang Kudus masih menghadapi beberapa kendala dalam pelaksanaannya.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan jawaban peserta didik, kendala utama yang
dihadapi guru adalah perbedaan kemampuan belajar siswa yang cukup beragam. Sebagian
peserta didik mampu memahami materi dengan cepat, sedangkan peserta didik lainnya
memerlukan penjelasan berulang, pendampingan, dan waktu belajar yang lebih lama untuk
mencapai pemahaman yang sama. Kondisi tersebut menyebabkan guru harus membagi
perhatian kepada seluruh peserta didik dalam waktu pembelajaran yang terbatas.

Jawaban peserta didik juga menunjukkan adanya perbedaan tingkat kesulitan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Sebagian peserta didik menganggap tugas yang
diberikan relatif mudah diselesaikan, sedangkan peserta didik lainnya masih mengalami
kesulitan dan membutuhkan bantuan guru. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru berupaya
mengatasi kondisi tersebut dengan memberikan penjelasan ulang, membimbing siswa secara
individual, serta menempatkan peserta didik yang memerlukan perhatian lebih di bagian depan
kelas agar lebih mudah memperoleh pendampingan selama proses pembelajaran berlangsung.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar tugas yang diberikan
kepada peserta didik masih bersifat sama untuk seluruh siswa. Meskipun guru telah
memberikan pendampingan yang berbeda sesuai kebutuhan peserta didik, bentuk diferensiasi
pada aspek produk maupun tingkat kesulitan tugas belum diterapkan secara optimal. Kondisi
tersebut berpotensi menyebabkan peserta didik yang memiliki kemampuan lebih tinggi
menyelesaikan tugas dengan cepat tanpa memperoleh tantangan yang lebih sesuai, sedangkan
peserta didik yang masih mengalami kesulitan memerlukan waktu lebih lama untuk

menyelesaikan tugas yang sama.
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Berdasarkan hasil wawancara, guru tetap berupaya memenuhi kebutuhan belajar
seluruh peserta didik melalui berbagai bentuk pendampingan. Guru memberikan penjelasan
ulang kepada peserta didik yang belum memahami materi, membimbing secara langsung ketika
siswa mengalami kesulitan mengerjakan tugas, serta memanfaatkan tutor sebaya untuk
membantu peserta didik yang membutuhkan bantuan tambahan. Upaya tersebut menunjukkan
komitmen guru dalam memberikan layanan pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan
belajar setiap peserta didik meskipun menghadapi berbagai keterbatasan dalam
pelaksanaannya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan (Hasanah et al., 2025) yang menyatakan bahwa
keberagaman kemampuan belajar peserta didik merupakan salah satu tantangan utama dalam
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Guru dituntut mampu memberikan layanan belajar
yang sesuai dengan kebutuhan individu tanpa mengabaikan perkembangan peserta didik
lainnya. Kondisi tersebut memerlukan kemampuan guru dalam mengelola kelas, mengatur
waktu, serta memilih strategi pembelajaran yang efektif agar seluruh peserta didik tetap
memperoleh kesempatan belajar yang optimal.

Hasil penelitian juga memperkuat temuan (Fadiyah et al., 2024) yang menjelaskan
bahwa keterbatasan pendampingan belajar dari lingkungan keluarga menyebabkan guru
memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam membantu peserta didik memahami materi
selama proses pembelajaran di sekolah. Dalam penelitian ini, guru tidak hanya berperan
sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai pendamping yang memberikan perhatian
lebih kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar sehingga kebutuhan belajar
mereka tetap dapat terpenuhi.

Selain itu, kebutuhan untuk terus menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik yang beragam sesuai dengan pendapat Wahyuni et al. (2022) yang
menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengelola kelas, memilih metode pembelajaran yang tepat, serta
menciptakan pembelajaran yang melibatkan seluruh peserta didik secara aktif. Kemampuan
tersebut menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa setiap peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhannya.

Meskipun masih menghadapi berbagai kendala, hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru telah berupaya menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi melalui
penyesuaian proses pembelajaran, pemberian pendampingan sesuai kebutuhan peserta didik,
pemanfaatan tutor sebaya, serta penciptaan lingkungan belajar yang inklusif. Temuan ini

mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya ditentukan oleh
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pemberian tugas yang berbeda kepada peserta didik, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam
memahami karakteristik siswa, memberikan dukungan belajar yang sesuai, serta menciptakan

suasana kelas yang aman, nyaman, dan menghargai keberagaman.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengalaman guru kelas V SD 3 Jepang Kudus
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dipahami sebagai upaya memberikan
layanan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik setiap
peserta didik. Dalam praktiknya, guru lebih banyak menerapkan diferensiasi melalui
penyesuaian proses pembelajaran, pemberian pendampingan kepada peserta didik yang
mengalami kesulitan, pemanfaatan tutor sebaya, serta penciptaan lingkungan belajar yang
inklusif. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi
memberikan dampak positif terhadap perkembangan akademik, sosial, dan emosional peserta
didik. Meskipun demikian, guru masih menghadapi kendala berupa keberagaman kemampuan
belajar peserta didik serta belum optimalnya penerapan diferensiasi pada aspek produk dan
asesmen pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran
berdiferensiasi tidak hanya bergantung pada penyesuaian materi atau tugas, tetapi juga pada
kemampuan guru dalam memahami kebutuhan belajar peserta didik dan menentukan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas.

Penelitian ini masih terbatas pada pengalaman satu guru kelas V di SD 3 Jepang Kudus
sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan pengalaman guru dalam konteks
sekolah dasar yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
lebih banyak informan dan sekolah dengan karakteristik yang beragam sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai pengalaman guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, guru disarankan untuk mengembangkan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya pada proses pembelajaran, tetapi juga pada
diferensiasi produk dan asesmen agar kebutuhan belajar peserta didik dapat terakomodasi

secara lebih optimal.
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